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ABSTRACT 

Urbanization has caused Pamekasan Sub-district to experience obstacles in meeting the minimum 

requirement of Green Open Space area in accordance with the established regulations. This research 

aims to determine the priority location of Green Open Space by integrating multi parameters (NDVI, 

THI, and Population Density) with the help of Geographic Information System so that Green Open 

Space development planning can run effectively. The results of the analysis are then compared with the 

RDTR of Pamekasan Urban Area to ensure appropriate planning implementation. The results of the 

three analyses state that there are 62% of areas that are highly prioritized for green space development. 

The results of the comparison of the RTH priority map according to Humaidah with the spatial pattern 

map of the Pamekasan Urban RDTR show a 76% conformity and there are still 24% that are not 

suitable, including the types of RTH for cemeteries, sub-district parks, and urban forests. 
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ABSTRAK 

Urbanisasi mengakibatkan Kecamatan Pamekasan mengalami tantangan dalam memenuhi kebutuhan 

minimum luas Ruang Terbuka Hijau sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui lokasi prioritas Ruang Terbuka Hijau dengan cara mengintergrasi multi 

parameter (NDVI, THI, dan Kepadatan Penduduk) dengan bantuan Sistem Informasi Geografis agar 

perencanaan pengembangan RTH dapat efektif. Hasil analisis kemudian dibandingkan dengan RDTR 

Perkotaan Pamekasan untuk memastikan implementasi perencanaan yang sesuai. Hasil ketiga analisis 

tersebut menyatakan terdapat 62% wilayah yang sangat diperioritaskan untuk pengembangan RTH. 

Hasil komparasi peta prioritas RTH menurut hasil analisis dengan peta pola ruang RDTR Pamekasan 

Perkotaan menunjukkan kesesuaian sebesar 76% dan masih terdapat 24% yang belum sesuai, 

diantanya jenis RTH pemakaman, taman kecamatan, dan rimba kota. 
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PENDAHULUAN 

Setiap proses perencanaan wilayah 

perkotaan pasti berkaitan dengan Ruang 

Terbuka Hijau (RTH). Pemerintah sendiri telah 

mengeluarkan beberapa peraturan terkait hal 

tersebut. Menurut Peraturan Undang-Undang 

no 24 tahun 2007 tentang penanggulangan 

bencana mensyaratkan adanya ruang evakuasi 

sebagai bagian dari RTH kota. RTH juga 

memiliki fungsi yang penting yaitu sebagai 

ruang terbuka penambah serta dapat 

mendukung nilai kualitas lingkungan dan 

budaya pada suatu wilayah, hal tersebut dapat 

menunjang ekologis wilayah tersebut (Tontou 

dkk., 2015). Selain itu dengan adanya RTH 

dapat menambah nilai estetika dari perkotaan 

tersebut sehingga memberikan kenyamanan dan 

keindahan lingkungan baik secara mikro 

maupun makro (Putrajaya, 2017). Adanya RTH 

juga dapat mencegah beberapa bencana seperti 

banjir, polusi udara, mengurangi kerawanan 

sosial dan menghilangkan stres. 

Peraturan Undang-Undang No 26 tahun 

2007 tentang Penataan Ruang menyatakan 

bahwa setiap wilayah kota wajib memiliki 

luasan RTH sebesar 30% dari total luas 

wilayahnya. Hal tersebut terdiri dari 20% RTH 

publik dan 10% RTH privat. Menurut 

Supriyanto Kepala Dinas Lingkungan Hidup 

(DLH) Kabupaten Pamekasan, Luas RTH yang 

terdapat di Kabupaten Pamekasan masih belum 

ideal, hanya terdapat 41,1 Ha yang terdiri dari 

4,15 Ha taman dan 36,95 Ha jalur hijau 

(Margaretta, 2024). Luas wilayah Kecamatan 

Pamekasan sebesar 2647 Ha, sehingga 

diperlukan luasan RTH sebesar 794,1 Ha 

(Badan Pusat Statistik, 2024). Dari 

perbandingan total luas wilayah Kecamatan 

Pamekasan dengan luas RTH yang tersedia, 

hanya terdapat 1,55% RTH dan belum 

memenuhi peraturan yang telah ditetapkan. 

Kabupaten Pamekasan terutama Kecamatan 

Pamekasan menghadapi tantangan dalam 

penyediaan dan pengelolaan RTH. Hal ini 

disebabkan karena pertumbuhan penduduk dan 

pembangunan infrastruktur yang pesat. 

Menurut BPS Kabupaten Pamekasan dalam 

angka 2024, kepadatan di Kecamatan 

Pamekasan menjadi yang tertinggi sebesar 

3.443,90 jiwa/Km2. Kepadatan penduduk yang 

tinggi menyebabkan pesatnya pertumbuhan 

pemukiman, komersial lahan, dan 

pembangunan infrastruktur (Chairil, 2017). Hal 

ini menyebabkan lahan terbuka berkurang dan 

ketersediaan lahan untuk RTH semakin 

terbatas. Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, dalam perencanaan pengembangan 

RTH perlu mengetahui lokasi yang ideal 

sehingga fungsinya dapat optimal. 

Lokasi Ruang Terbuka Hijau (RTH) yang 

ideal dapat dilihat dari beberapa aspek 

diantaranya lokasi dengan tingkat kepadatan 

penduduk yang tinggi, Thermal Heat Indeks 

(THI) yang tinggi, serta tingkat kerapatan 

vegetasi yang rendah (Fardani & Yosliansyah, 

2022). Kepadatan penduduk dapat 

mempengaruhi tingkat THI, semakin tinggi 

kepadatan penduduk pada wilayah tersebut 

maka polusi yang dihasilkan seperti CO2 dan 

SO2 semakin meningkat. Hal tersebut dapat 

meningkatkan suhu permukaan yang 

berpengaruh terhadap Thermal Heat Indeks 

(THI) atau tingkat kenyamanan di wilayah 

tersebut (Liu dkk., 2017). Dengan adanya 

Ruang Terbuka hijau diwilayah tersebut diharap 

dapat mengurangi ketidak nyamanan akibat 

tingkat Thermal Heat Indeks (THI) yang tinggi. 

Hal ini dikarenakan tanaman hijau dapat 

menyerap emisi dan menurunkan suhu 

permukaan sehingga membuat area sekitarnya 

menjadi sejuk (Suryaningsih dkk., 2015). 

Dalam penelitian ini Sistem Informasi 

Geografis (SIG) berfungsi sebagai alat 

pengambil Keputusan terkait area yang layak 

diprioritaskan menjadi RTH.  Sistem Informasi 

Geografis (SIG) mempermudah pengelolaan 

data dan visualisasi yang lebih efisien 

dibandingkan dengan metode manual 

(Maulana, 2019). Pada penelitian sebelumnya 

telah dilakukan hal yang sama pada wilayah 

Kota Surakarta, Penelitian tersebut 

memanfaatkan citra pengindraan jauh resolusi 

tinggi, akan tetapi pada penelitian sebelumnya 

hanya menentukan lokasi prioritas tanpa 

membandingkannya dengan peta pola ruang 

pada RDTR (Wicaksono & Zuharnen, 2017). 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui lokasi 

yang menjadi prioritas pengembangan RTH di 

Kecamatan Pamekasan dan mengetahui 

kesesuaian lokasi dan luasan prioritas 

penambahan RTH dengan RDTR Wilayah 

Pamekasan Perkotaan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

deskriptif kuantitatif yang memanfaatkan 

Sistem Informasi Geografis (SIG) sehingga 

dapat memberikan data yang akurat dan 
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menyeluruh mengenai kondisi ruang terbuka 

hijau. Pada penelitian ini digunakan pendekatan 

spasial untuk memetakan luasan wilayah yang 

menjadi prioritas untuk pembangunan RTH. 

Kemudian akan dibandingkan dengan peta pola 

ruang RDTR Wilayah Pamekasan Perkotaan. 

Penelitian ini telah dilakukan selama bulan 

April di Kecamatan Pamekasan, Kabupaten 

Pamekasan, Provinsi Jawa timur. Kecamatan 

Pamekasan terdiri dari 18 Desa/desa yaitu Tejah 

Barat, Tejah Timur, Jalmak, Laden, Penempan, 

Kangenan, Patemon, Barurambat Kota, 

Parteker, Jungcangcang, Battet, Nylabu Laok, 

Nylabu Daya, Bugih, Gladak Anyar, 

Kolpajung, Kowel, dan Toronan (Gambar 1). 

 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian, 2024 

 

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini 

diantaranya data Citra Landsat 8 tahun 2023 

yang didapatkan dari website United States 

Geological Survey, Jumlah penduduk dan 

luasan Kecamatan Pamekasan per Desa/desa 

yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

Kecamatan Pamekasan dalam angka 2023, data 

kelembapan dari website BMKG, dan RDTR 

Wilayah Pamekasan dari Dinas PUPR 

Kabupaten Pamekasan. Dari data tersebut 

kemudian dilakukan beberapa analisis yang 

memanfaatkan software ArcMap. Metode 

analisis yang digunakan yaitu Weighted 

Overlay, Metode ini merupakan teknik analisis 

spasial dengan mengoverlay beberapa peta yang 

berkaitan dengan faktor-faktor yang akan 

dianalisis yang melibatkan skala penilaian 

untuk membedakan input sehingga menjadi 

analisa yang terintregrasi (Yasien dkk., 2021). 

Analisis yang dilakukan diantaranya analisis 

kerapatan vegetasi/Normalized Difference 

Vegetation Index (NDVI), analisis indeks 

kenyamanan/Thermal Heat Index (THI), dan 

analisis kepadatan penduduk. Dari ketiga 

analisis tersebut kemudian dilakukan analisis 

penentuan lokasi prioritas ruang terbuka hijau 

yang akan dibandingkan dengan RDTR 

Wilayah Pamekasan Perkotaan. 

Analisis pertama yang dilakukan yaitu 

menentukan nilai NDVI. Nilai NDVI 

didapatkan dari perhitungan rasio antara 

pantulan yang terukur band (red) dan Band 

(NIR). Hasil dari perhitungan ini yaitu antara -1 

hingga +1 (USGS, 2019). Hasil pengukuran 

kedua kanal tersebut dipengaruhi oleh klorofil 

pada vegetasi, oleh karena pengukuran NDVI 

digunakan untuk membedakan lahan 

bervegetasi, lahan terbuka, dan air 

(Hanafiyanto, 2021). Untuk menghitung nilai 

NDVI menggunakan persamaan (1). 
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Semakin tinggi nilai kerapatan vegetasi 

makan nilai NDVI akan semakin mendekati 

nilai 1, sedangkan semakin jarang kerapatan 

vegetasi maka nilai NDVI mendekati -1. Pada 

penelitian ini kelas tingkat kerapatan vegetasi 

terbagi menjadi lima. Hal tersebut mengacu 

pada (Tahir dkk., 2017). Seperti yang disajikan 

pada (Tabel 1). 

Analisis kedua yaitu menentukan nilai 

indeks kenyamanan/Thermal Heat Index (THI). 

Nilai Indeks Kenyamanan didapatkan dari 

proses pengelolahan parameter suhu permukaan 

lahan/Land Surface Temparature (LST) yang di 

gabungkan dengan nilai kelembaban relatif 

(Arifah & Susetyo, 2018). Perhitungan suhu 

permukaan lahan  dilakukan dengan 

mengelolah citra Landsat 8 pada kanal 10 yang 

sebelumnya telah dilakukan Koreksi radian dan 

brightness temperature kemudian digabung 

dengan nilai emisivitas yang didapatkan dari 

proses pengelolahan data NDVI. Rumus indeks 

kenyamanan/Thermal Heat Index (THI) seperti 

persamaan (2). 

 

 
 

Setiap wilayah memiliki iklim yang berbeda. 

Pengkelasan nilai THI untuk wilayah tropis 

terdiri dari tiga kelas, yaitu nilai THI < 24 

adalah kelas nyaman, nilai THI 25-27 kelas 

kurang nyaman, dan nilai THI > 27 adalah kelas 

tidak nyaman (Wati & Nasution, 2018).

 

Tabel 1. Kelas Kerapatan Vegetasi 
Kelas NDVI Keterangan 

0,01 – 0,18 Sangat Jarang 

0,18 – 0,32 Jarang 

0,32 – 0,42 Sedang 

0,42 – 0,47 Rapat 

>0,47 Sangat Rapat 

           Sumber: Tahir, et al. 2017 

 

Analisis ketiga yaitu menentukan kepadatan 

penduduk disetiap desa atau Desa yang ada di 

Kecamatan  Pamekasan. Pada penelitian ini 

analisis kepadatan penduduk digunakan karena 

sebagai salah satu faktor yang menentukan 

kebutuhan akan RTH disuatu wilayah. Semakin 

tinggi kepadatan penduduk diwilayah tersebut, 

semakin besar emisi CO2 yang dihasilkan dan 

kebutuhan akan lahan untuk pembangunan 

semakin bertambah (Suryaningsih dkk., 2015).  

Kepadatan penduduk diperoleh dari 

perhitungan data jumlah penduduk yang 

didapatkan di Badan Pusat Statistik (BPS) yang  

dibagi dengan luasan wilayah tiap Desa yang 

ada di Kecamatan Pamekasan (RISTI, 2023). 

Klasifikasi kepadatan penduduk dapat dilihat 

pada (Tabel 2). 

 
Tabel 2. Kelas Kepadatan Penduduk 

Kepadatan Penduduk Keterangan 

<500 Sangat Jarang 

501 - 1500 Jarang 

antara 1501 - 2500 Sedang 

antara 2501 - 5000 Padat 

>5000 Sangat Padat 

                                             Sumber: (Badan Pusat Statistik, 2021) 

 

Penentuan prioritas lokasi dan luasan RTH 

didapatkan dengan teknik overlay. Dalam 

prosesenya akan dilakukan pembobotan atau 

skoring terhadap tiga parameter sebelumnya. 

yaitu peta NDVI, indeks kenyamanan, dan peta 

kepadatan penduduk. Semakin  jarang vegetasi, 

indeks kenyamanan yang tidak nyaman, dan 

kepadatan penduduk yang tinggi maka wilayah 

tersebut menjadi prioritas untuk  dibangunnya 

RTH. Kriteria pembobotan dalam penentuan 

zona prioritas RTH disajikan dalam (Tabel 3). 
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Tabel 3. Kriteria Skoring Penentuan Prioritas RTH 
Variabel Kriteria Skor 

Indeks Vegetasi Sangat Rapat 1 

 Rapat 2 

 Sedang 3 

 Jarang 4 

 Sangat Jarang 5 

Indeks Kenyamanan ≤ 24°C 1 

 24-27°C 3 

 ≥ 27°C 5 

Kepadatan Penduduk <500 1 

 501-2500 2 

 1501-2500 3 

 2501-5000 4 

 5000 5 

                                Sumber: (Humaida dkk., 2016a) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Kerapatan Vegetasi/NDVI 

Hasil dari perhitungan NDVI menunjukkan 

jika Kecamatan Pamekasan didominasi oleh 

tingkat vegetasi yang jarang hingga sangat 

jarang. Persentase luas wilayah yang memiliki 

kerapatan vegetasi sangat jarang sebesar 

26.54% dan kerapatan vegetasi jarang sebesar 

47.63%, Sedangkan luas wilayah yang memiliki 

kerapatan vegetasi rapat hanya sebesar 5.03% 

dan sangat rapat sebesar 1.93% sesuai dengan 

(Gambar 2).  

Dilihat dari peta (Gambar 3) diketahui 

bahwa Desa dengan kerapatan vegetasi sangat 

jarang terdapat di Desa Barurambat Kota, 

Parteker dan juga Kangenan, sedangkan 

semakin ke arah barat kerapatan vegetasinya 

lebih membaik dengan kelas sedang seperti di 

Desa Nylabu Daya, Nylabu Laok, Battet, dan 

Tejah Barat. Wilayah dengan kepadatan 

vegetasi kelas sangat rapat hanya ada di Desa 

Nylabu Daya, Bugih, Kowel, Jungcangcang, 

dan Patemon. Semakin Jarang kerapatan 

vegetasi maka semakin tinggi skoring prioritas 

ruang terbuka hijau.  

 

 
Gambar 2. Grafis Persentase Luas Kerapatan Vegetasi Sesuai Kelas 

 

Kerapatan vegetasi menjadi salah satu 

indikator tingkat kebutuhan atau prioritas 

dikembangkannya RTH. Hal tersebut berkaitan 

dengan kebutuhan oksigen di perkotaan, 

sedangkan vegetasi sendiri merupakan salah 

satu sumber penghasil oksigen. Semakin rapat 

vegetasi maka ketersediaan jumlah vegetasi 

semakin berlimpah dan oksigen yang dihasilkan 

semakin banyak (Putrajaya, 2017). 

Berkurangnya jumlah vegetasi pada Kecamatan 

Pamekasan dikarenakan perubahan penggunaan 

lahan dari area hijau menjadi pemukiman. 

Degradasi lahan tersebut akibat faktor 

urbanisasi yang memang biasa terjadi di 

26,54%

47,63%

5,03%
1,93%

Persentase Kerapatan Vegetasi

1 Sangat Jarang 2 Jarang

3 rapat 4 Sangat Rapat
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perkotaan dengan kepadatan tinggi (Lasaiba, 

2024). Hal ini dibuktikan dengan pembangunan 

di wilayah Kecamatan Pamekasan bagian barat 

hingga selatan lebih pesat dibandingkan dengan 

bagian timur hingga utara sehingga kerapatan 

vegetasi pada wilayah timur dan selatan lebih 

rapat. Hal ini juga terjadi di Kota Surakarta, 

Bandung, dan Semarang, dimana terjadi 

penurunan tutupan vegetasi dan peningkatan 

area terbangun dari waktu ke waktu (Aftriana, 

2013; Hernawati & Darmawan, 2018; Wibisono 

dkk., 2022) 

 

 
Gambar 3. Peta Kerapatan Vegetasi Kecamatan Pamekasan

 

Analisis Kepadatan Penduduk 

Dari hasil perbandingan antara jumlah 

penduduk dan luas wilayah pada setiap Desa di 

Kecamatan Pamekasan diketahui terdapat 4 

klasifikasi tingkat kepadatan penduduk. Pada 

Peta (Gambar 5) terdapat empat warna yang 

berbeda yaitu warna merah, Jingga, Hijau 

muda, dan hijau tua. Warna merah mewakili 

Desa dengan tingkat kepadatan sangat padat, 

terdapat 5 Desa diantaranya Desa Parteker, 

Baturambat kota, Patemon, Gladak anyar, dan 

Bugih. Warna Jingga mewakili Desa dengan 

tingkat kepadatan padat, diataranya Desa 

Jungcangcang, Laden, Panempan, Kangenan, 

Nylabuk laok, dan Kolpajung. Warna hijau 

muda mewakili Desa dengan tingkat kepadatan 

sedang, diantaranya Desa Nyalbu daya, Kowel, 

Teja Barat, Teja Timur, dan Jelmak. Warna 

terakhir yaitu hijau tua yang mewakili Desa 

dengan tingkat kepadatan penduduk jarang 

yaitu Desa Bettet, Sedangkan kepadatan 

penduduk paling tinggi terdapat di Desa 

Parteker dengan Kepadatan penduduk 

mencapai 10.042 Jiwa/Km2 (Gambar 4). 

Kepadatan penduduk menjadi salah faktor yang 

berdampak secara signifikan terhadap 

infrastruktur, pemukiman dan kualitas hidup di 

perkotaan. Kepadatan penduduk menyebabkan 

kebutuhan akan pemukiman meningkat. Hal 

tersebut dapat berdampak negatif terutama 

terhadap layanan infrastruktur dan pemanfaatan 

ruang salah satunya ketersediaan RTH (Mustika 

dkk., 2018). Area dengan kepadatan penduduk 

yang tinggi memiliki kebutuhan RTH lebih 

besar, hal tersebut dikarenakan RTH memiliki 

manfaat sebagai penghasil oksigen dan menjaga 

keseimbangan ekologi di perkotaan (Febrianti, 

2018). Dimana semakin tinggi kepadatan 

penduduk kebutuhan akan oksigen semakin 

meningkat. Selain itu, secara psikologi RTH 

juga dapat membantu mengurangi stres dan 

depresi akibat kepadatan perkotaan (Mashar, 

2021). 
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Gambar 4.  Diagram Kepadatan Penduduk Kecamatan Pamekasan 2023 

 

 
Gambar 5.  Peta Kepadatan Penduduk Kecamatan Pamekasan 2023 

 

Analisis Indeks Kenyamanan / Thermal Heat 

Indeks 

Indeks Kenyamanan atau Thermal Heat 

Index (THI) merupakan perhitungan yang 

dilakukan untuk mengetahui kenyamanan suatu 

wilayah dilihat dari suhu dan kelembaban udara 

bagi manusia (Wati, 2017). Dari hasil 

perhitungan Indeks kenyamanan/Thermal Heat 

Index (THI) diketahui di Kecamatan Pamekasan 

sendiri hanya terdapat dua kelas dari tiga kelas 

kenyamanan. Kelas kenyamanan yang ada 

hanya kurang nyaman dan tidak nyaman. 
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Persentase luas wilayah dengan kelas kurang 

nyaman sebesar 62.32% dan tidak nyaman 

sebesar 37.68% sesuai dengan yang tertera pada 

(Gambar 6).  

Peta pada (Gambar 7)  menunjukkan dua 

warna yaitu warna merah dan kuning. Warna 

merah mewakili wilayah yang tidak nyaman 

atau memiliki suhu permukaan yang tinggi dan 

kelembaban udara rendah Desa yang terdampak 

diantaranya Desa Barurambat, Parteker, 

Kolpajung, Gladak Anyar dan sekitarnya 

sedangkan warna kuning mewakili wilayah 

dengan indeks kenyamanan kurang nyaman. 

Desa terdampak diantaranya Desa Panempan, 

Laden, Teja Barat, Toronan, dan Nyelabu Daya. 

Wilayah yang terdampak warna merah tersebut 

perlu diberikan nilai skoring yang tinggi sebagai 

wilayah prioritas dibangunnya ruang terbuka 

hijau. Hal ini dikarenakan fungsi penambahan 

RTH pada wilayah tersebut untuk memberikan 

cooling effect sehingga wilayah tersebut dapat 

lebih nyaman (Aprihatmoko, 2019). Studi di 

Pekanbaru mengungkap bahwa perlu 

menambahkan luasan RTH untuk mencapai 

tingkat kenyamanan/THI yang optimal  

sehingga wilayah dengan indeks THI tidak 

nyaman perlu diprioritaskan pengembanag 

RTH (Rizqiyah dkk., 2023). 

 

Analisis Penentuan Prioritas Pengembangan 

RTH 

Penentuan prioritas RTH perlu dilakukan 

untuk memaksimalkan fungsi dan manfaat dari 

RTH. Hasil Overlay parameter Indeks NDVI, 

Indeks Kenyamanan (THI), dan Indeks 

kepadatan penduduk (Gambar 8) diketahui 

Desa di Kecamatan Pamekasan yang termasuk 

dalam kelas diprioritaskan sebanyak 31.67%, 

dengan Desa Kowel yang terbanyak (7.88%) 

dan paling sedikit yaitu Desa Gladak Anyar 

(0.24%). Namun dari satu wilayah Kecamatan 

Pamekasan, didapatkan kelas terbanyak yaitu 

kelas sangat diprioritaskan sebesar 62.3%,. 

Desa Bugih yang terbanyak yaitu 8.50%. Dari 

keseluruhan kelas klasifikasi, tidak ada wilayah 

di Kecamatan Pamekasan yang masuk kelas 

sangat tidak diperioritaskan dan tidak 

diperioritaskan (Gambar 9).  

 

 
 

Gambar 6. Diagram Persentase Tingkat Kenyaman/ THI 

 

Hasil analisis prioritas RTH di Kecamatan 

Pamekasan menunjukkan bahwa terdapat 

62.3% wilayah dengan kelas sangat prioritas, 

dengan Desa Bugi menjadi yang dominan. 

Temuan tersebut sama dengan penelitian yang 

dilakukan di Kota Banjarbaru, dengan 

menggunakan metode dan parameter yang 

sama. Area dengan kepadatan vegetasi rendah, 

nilai THI tinggi, dan populasi padat ditetapkan 

sebagai zona sangat prioritas (Humaida dkk., 

2016). Penelitian lain menunjukkan 

bahwasanya RTH tidak hanya berfungsi 

menyerap karbon, akan tetapi juga dapat 

mengurangi dampak dari Urban Heat Island 

(UHI) dan meningkatkan kenyaman termal 

yang terganggu akibat faktor urbanisasi (Imran 

dkk., 2021).  

 

37,32%

62,32%

0,00%

Persentase Tingkat Kenyamanan / THI 

1 Tidak Nyaman 2 Kurang Nyaman 3 nyaman
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Gambar 7. Peta Indeks Kenyamanan /THI Kecamatan Pamekasan

 

 
 

Gambar 8. Hasil Analisis Luas Lokasi Prioritas RTH Sesuai Klasifikasi 

 

Kesesuaian Rencana Pengembangan RTH di 

RDTR dengan Hasil Analisis 

Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) 

merupakan dokumen perencanaan yang 

memiliki tingkat ketelitian yang rinci dengan 

skala 1:5000 yang mengatur penggunaan lahan 

pada wilayah yang ditentukan (Asri dkk., 

2023). Pada penelitian ini menggunakan peta 

pola ruang yang terdapat di RDTR Wilayah 

Perencanaan Pamekasan Perkotaan sebagai 

bahan perbandingan dengan hasil analisis 

prioritas RTH yang dilakukan. Pada peta pola 

ruang RDTR Pamekasan Perkotaan 

digambarkan bahwa terdapat rencana 

penambahan dan pengembangan Ruang 

Terbuka Hijau (RTH) sebesar 28,2 Ha. Rencana 
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pengembangan tersebut terdiri dari 5 jenis RTH 

diantarnya Pemakaman (21,3 Ha), taman kota 

(3,2Ha), taman Desa (0,2Ha), taman kecamatan 

(0,8Ha), jalur hijau (1,94Ha), dan rimba kota 

(0,41Ha).

  

 
 

Gambar 9. Peta Lokasi Prioritas RTH di Kecamatan Pamekasan 

 

Tabel 4. Hasil Klasifikasi Prioritas RTH per Desa di Kecamatan Pamekasan (Luas/%)

 

Dari hasil overlay (Tabel 5 ) diketahui 

terdapat dua kelas kesesuaian yaitu sesuai dan 

tidak sesuai. Rencana Pengembangan RTH 

pada RDTR yang sesuai dengan hasil analisis 

sebesar 76% dengan luas 21 Ha sedangkan 24 

% sisanya belum sesuai dengan lokasi yang 

Kecamatan Sangat Tidak 

Diperioritaskan 

Tidak 

Diperioritaskan 
Sedang Diperioritaskan 

Sangat 

Diperioritaskan 

% Luas % Luas % Luas % Luas % Luas 

Barurambat Kota # # # # # # 0.01% 0.32 3.29% 88.59 

Bettet # # # # 1.48% 39.78 2.62% 70.73 2.80% 75.4 
Bugih # # # # # # 0.26% 6.9 8.50% 229.14 

Gladak Anyar # # # # # # 0.24% 6.34 5.78% 155.93 

Jalmak # # # # 0.11% 2.93 1.86% 50.14 3.64% 98.14 

Jungcangcang # # # # 0.17% 4.64 1.25% 33.64 4.28% 115.49 
Kangenan # # # # 0.05% 1.21 0.32% 8.67 5.84% 157.48 

Kolpajung # # # # 0.01% 0.39 0.36% 9.59 3.45% 93.13 

Kowel # # # # 1.10% 29.54 7.88% 212.54 3.35% 90.32 

Laden # # # # 0.01% 0.31 0.86% 23.17 4.94% 133.26 
Nylabu Daya # # # # 1.45% 39.06 4.08% 110.05 0.34% 9.25 

Nylabu Laok # # # # 0.08% 2.15 0.65% 17.63 2.42% 65.21 

Panempan # # # # # # 0.00% 0.11 2.29% 61.86 

Parteker # # # # # # 0.02% 0.52 1.34% 36.24 
Patemon # # # # # # 0.25% 6.64 1.79% 48.37 

Tejah Barat # # # # 0.77% 20.71 5.84% 157.38 4.10% 110.52 

Tejah Timur # # # # 0.35% 9.54 3.77% 101.6 2.69% 72.43 

Toronan # # # # 0.09% 2.56 1.41% 37.97 1.47% 39.58 
Total 0 0 0 0 5.67% 152.82 31.67% 853.95 62.30% 1680.33 
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sangat prioritas dari hasil analisis. Pada peta 

(Gambar 10) warna biru tua mewakili rencana 

pengembangan RTH yang tidak sesuai 

sedangkan warna biru muda merupakan rencana 

pengembangan RTH yang sesuai. 

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan sebelumnya bahwa sangat 

penting untuk menyelaraskan antara rencana  

tata ruang dengan kondisi sebenarnya di 

lapangan (eksisting) dikarenakan agar 

perencanaan ruang dapat berjalan efektif 

(Widodo & Riwanto, 2023). Terdapat 24 % 

rencana RTH masih belum sesuai  dengan hasil 

analisis. Hal tersebut perlu dilakukan evaluasi 

lebih lanjut dikarenakan  penelitian lain 

mengungkapkan bahwa perencanaan berbasis 

data spasial sering kali menghadapi tantangan 

pada tingkat penerapannya akibat perbedaan 

antara data perencanaan dengan dinamika 

kebutuhan lokal yang terjadi di masyarakat 

(Schindler dkk., 2018). Sehingga penelitian ini 

hanya menjadi sebuah rujukan dalam 

pengambilan keputusan yang harus dilakukan 

evaluasi kembali sesuai dengan kondisi 

sebenarnya.  

 

Tabel 5. Kesesuaian Pengembangan RTH di RDTR dengan Hasil Analisis 
Jenis RTH Sesuai (Ha) Tidak Sesuai (Ha) Sesuai (%) Tidak Sesuai (%) 

Pemakaman 15.763065 5.675727 74 26 

Taman Kota 3.293087 0 100 0 

Taman Desa 0.27354 0 100 0 

Taman Kecamatan 0.118276 0.750042 14 86 

Jalur Hijau  1.928044 0.045072 98 2 

Rimba Kota 0.070286 0.341359 17 1 

Total 21.446298 6.8122 76 83 

 

 
Gambar 10. Peta Kesesuain Lokasi  Penambahan RTH pada RDTR dengan Hasil Analisis 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari beberapa analisis 

yang dilakukan, diketahui bahwasanya wilayah  

Kecamatan Pamekasan masih didominasi oleh 

wilayah dengan kerapatan vegetasi yang sangat 

jarang. Kepadatan penduduk masih cukup 

tinggi dan tidak terdistribusi merata. 

Kebanyakan masyarakat di Kecamatan 

Pamekasan masih terpusat di Desa Parteker, 

Barurambat Kota dan sekitarnya. Hal tersebut 

memiliki korelasi dengan tingkat kenyamanan 

dimana sebagian wilayah dengan kepadatan 

penduduk yang tinggi dan kerapatan vegetasi 

yang sangat jarang memiliki indeks 
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kenyamanan thermal yang tidak nyaman. Dari 

pembobotan hasil ketiga analisis tersebut  

diketahui terdapat 62% wilayah yang sangat 

diperioritaskan untuk pengembangan RTH. 

Hasil komparasi peta prioritas RTH menurut 

hasil analisis dengan peta pola ruang RDTR 

Pamekasan Perkotaan menunjukkan kesesuaian 

sebesar 76% dan masih terdapat 24% yang 

belum sesuai diantanya jenis RTH pemakaman, 

taman kecamatan, dan rimba kota. 

 

SARAN 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai saran dalam mengambil keputusan 

pengembangan RTH terutama terhadap pihak -

pihak yang terkait seperti PUPR Kabupaten 

Pamekasan. Selain itu diharapkan penelitian ini 

juga dapat menjadi pengetahuan untuk pelajar 

dan masyarakat umum. Harapan penulis 

kedepannya agar penelitian ini dapat 

dikembangkan terutama dalam pemanfaatan 

RTH yang belum sesuai dengan hasil analisis 

dan kebijakan yang baik terkait jenis-jenis 

pengembangan RTH yang perlu diterapkan 

pada wilayah dengan kelas sangat 

diperioritaskan. 
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